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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak 

di dunia. Dengan jumlah penduduk sekitar 262.000.000, tidak salah jika Indonesia 

disebut sebagai pasar potensial digital. Sampai saat ini sudah ada sekitar 

132.700.000 pengguna internet aktif di Indonesia. Internet merupakan jaringan 

komunikasi global yang terbuka dan menghubungkan jutaan bahkan milyaran 

jaringan komputer dengan berbagai tipe dan jenis, dengan menggunakan tipe 

komunikasi seperti telepon, satelit dan lain sebagainya (Nesabamedia). Pada tahun 

2017, pertumbuhan pengguna internet di Indonesia telah mencapai 51%. 

Pertumbuhan tersebut menjadikan Indonesia menempati urutan nomor 1 dalam 

daftar pertumbuhan pengguna internet di dunia.  

Sumber: wearesocial.com 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Pengguna Internet di Dunia 
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Sumber: wearesocial.com 

Gambar 1.2 menunjukkan jumlah pengguna internet di Indonesia yang 

begitu tinggi berbanding lurus dengan jumlah pengguna smart phone di Indonesia 

yang mencapai 371.400.000 pengguna. Smart phone adalah mobile phone yang 

dilengkapi dengan tampilan layar sentuh beresolusi tinggi, konektivitas WiFi, 

kemampuan web browsing dan kemampuan untuk menggunakan aplikasi canggih 

(Techopedia, n.d.). Menurut pendapat lain dari Amazine (2015), kunci fitur dan 

kemampuan yang membedakan smartphone dengan ponsel biasa antara lain: sistem 

operasi, aplikasi, web access, keryboard werty, dan messaging. Dengan fitur dan 

kegunaan yang demikian banyak, maka tidak heran jika jumlah pengguna 

smartphone di Indonesia begitu tinggi dan terus bertambah seiring dengan 

banyaknya kebutuhan yang diakses melalui smartphone. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Pengguna Digital di Indonesia 
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Sumber: Wearesocial.com 

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia tidak dapat lepas 

dari internet maupun dari smart phone yang mereka miliki. Terbukti pada hasil 

sebuah riset yang menyebutkan bahwa masyarakat Indonesia rata – rata 

menghabiskan waktu 3 jam 33 menit  untuk menggunakan internet di smart phone 

mereka, dan rata – rata masyarakat di Indonesia menghabiskan waktu 2 jam 51 

menit untuk membuka social media baik dari smart phone maupun dari komputer. 

Dengan lama waktu penggunaan social media seperti itu, membuat masyarakat 

Indonesia terbiasa untuk mencari informasi dan kebutuhan yang mereka perlukan 

di social media. 

Hal tersebut yang mendukung tingginya pengguna social media di 

Indonesia saat ini. Social Media merupakan sebuah media online, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 

meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Riset membuktikan 

bahwa Facebook, Twitter, dan Instagram merupakan social media yang paling 

tinggi pengguna aktifnya di Indoneia.  

Gambar 1.3 Waktu Penggunaan Media di Indonesia 

Analisis Pengaruh Visual..., Kelvin Yohanes, FIB UMN, 2017



4 
 

 

Sumber: Wearesocial.com 

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa salah satu social media yang paling 

digemari oleh masyarakat Indonesia adalah Instagram. Instagram adalah aplikasi 

berbagi foto yang bisa ditemukan di Smart Phone, atau handphone yang 

menggunakan sistem operasi android, IOS untuk iphone, Blackberry, dan Windows 

Phone. Selain untuk handphone. Instagram juga dapat dimainkan di komputer atau 

di laptop (musdeoranje, 2016).  

Instagram telah menambah beberapa fitur baru yang dapat membuatnya 

bersaing dengan social media lainnya seperti adanya fitur instagram live yang 

membuatnya serupa dengan bigo live dan penambahan fitur instagram story yang 

membuat instagram menyerupai fitur video story milik Snapchat. Dengan fitur –

fitur baru tersebut membuat para pengguna bigo live dan snapchat mulai beralih ke 

instagram. 

Dengan penambahan fitur dan jumlah pengguna instagram yang terus 

meningkat setiap tahunnya, tentu Instagram menjadi tempat baru untuk 

mendapatkan keuntungan. Mulai dari bisnis online yang memanfaatkan Instagram 

sebagai tempat jual beli, sampai para selebgram memanfaatkan fenomena jasa 

endorsement untuk mendapatkan uang. Jasa Endorsement sekarang menjadi salah 

Gambar 1.4 Daftar Social Media Teraktif di Indonesia 
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satu hal yang sedang trend di Instagram. Jasa endorsement selebritas 

merupakan cara promosi yang efektif menjangkau masyarakat luas, terutama 

golongan millenial (Techinasia, 2017).  

Dengan adanya peluang tersebut menyebabkan mulai berkembangnya 

blogger – blogger yang mengulas objek sesuai dengan hobi mereka masing – 

masing. Di Indonesia terdapat berbagai jenis blogger yang sedang berkembang, 

diantaranya adalah Fashion Blogger, Food Blogger, dan Travel Blogger. 

 Para Blogger tersebut berprofesi sebagai pihak yang melakukan review 

terhadap objek –objek yang mereka sukai dan biasanya hasil review tersebut akan 

mereka unggah ke website, youtube channel, facebook, dan instagram.  Review 

yang dilakukan oleh para blogger tersebut dapat berupa foto maupun video yang 

bertujuan untuk merekomendasikan objek yang sedang mereka review kepada para 

followers nya. 

Salah satu pengaruh dari berkembangnya Food blogger di Indonesia adalah 

meningkatnya bisnis kuliner di social media  Ada satu fenomena baru di social 

media, yaitu tren memotret makanan setiap berkunjung ke restoran dan ternyata 

beberapa orang justru memanfaatkan fenomena ini menjadi ladang hobi dan 

pekerjaan, pekerjaan seperti ini disebut dengan food blogger (Techinasia,2015). 

Bahkan para food blogger tersebut kini sudah memiliki wadah sendiri yang 

dinamakan dengan Indonesian Food Blogger atau di singkat dengan IDFB.  

IDFB sendiri didirikan sejak Juli 2011 dengan lima inisiator Andrie 

Anne, Ellen Antheunis ,Elsye Suranto , Freeyanti Inev, dan Pepy Nasution. Kala itu 

sesama food blogger hanya bertukar informasi melalui Facebook Group. Barulah 

pada awal tahun 2014 lalu IDFB resmi memiliki website. Hingga tulisan ini dirilis, 

sudah terdapat lebih dari 12.000 food blogger yang menjadi anggota IDFB. Dengan 

wadah ini, anggota di dalamnya memiliki tiket masuk eksklusif ke berbagai 

restoran, karena biasanya pihak restoran menghubungi food blogger untuk 

melakukan review melalui IDFB. 

Dengan berkembangnya food blogger di Indonesia merupakan suatu 

keuntungan bagi masyarakat yang menjalankan bisnis di bidang kuliner, karena 
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menurut Andrie, selaku salah satu inisiator dari IDFB menyatakan bahwa dunia 

food blogger di Indonesia semakin berkembang dan kompetitif. Saat ini semakin 

banyak vendor di industri makanan dan restoran yang melakukan kerja sama 

dengan food blogger. Alasannya karena pengguna media sosial di dalam negeri 

lebih menyukai hasil review yang jujur dan tidak seperti iklan 

Kerja sama antara pihak industri makanan dan restoran dengan food blogger 

tentu saja menghasilkan dampak yang menguntungkan bagi kedua belah pihak. 

Dimana industri makanan dan restoran yang produk makananan nya di review oleh 

food blogger, tentu saja akan di lihat oleh banyak masyarakat yang mengikuti akun 

media sosial food blogger tersebut sehingga akan meningkatkan penjualan dari 

produk makanan yang diproduksi oleh industri makanan dan restoran tersebut. 

Sebaliknya bagi food blogger, mereka akan menerima keuntungan finansial yang 

di dapatkan dari kerja sama dengan restoran atau industri makanan yang 

bersangkutan. 

Dari hasil survei awal yang telah disebar kepada 35 responden mengenai 

pengaruh rekomendasi food blogger di instagram terhadap niat untuk melakukan 

pembelian makanan di Tangerang, sebesar 88,6% responden menggunakan 

rekomendasi dari food blogger  sebagai referensi untuk mencari makanan / restoran 

di Tangerang. Dan media yang biasanya digunakan responden untuk mencari 

informasi dan referensi makanan atau restoran di Tangerang adalah 86% dari 

Instagram dan 14% Zomato. 
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89%

11%

APAKAH ANDA MENGGUNAKAN REKOMENDASI 
DARI FOOD BLOGGER UNTUK MENCARI 
REFERENSI MAKANAN DI TANGERANG?

Ya Tidak

86%

14%

LEWAT MEDIA APAKAH BIASANYA ANDA 
MENCARI REFERENSI MAKANAN DI TANGERANG?

Instagram Zomato Facebook Youtube

Gambar 1.5 Rekomendasi dari food blogger untuk mencari referensi 

makanan / restoran di Tangerang 

Gambar 1.6 Media yang biasanya digunakan sebagai referensi dalam 

mencari makanan di Tangerang 
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Dan dari sekian banyak food blogger yang melakukan review di Tangerang, 

terdapat 4 food blogger yang dapat menjadi referensi untuk mencari informasi dan 

rekomendasi makanan di Tangerang. Food blogger yang dimaksud antara lain 

adalah KELUAR MAKAN, PERUT LAPAR, TANGERANG FOOD STORY,dan 

EAT IN TANGERANG. 

Gambar 1.7 Akun instagram PERUT LAPAR, TANGERANG FOOD 

STORY, EAT IN TANGERANG dan KELUAR MAKAN 
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Selain memiliki jumlah followers yang cukup banyak, ke empat food 

blogger tersebut juga memiliki kelebihan yang berbeda. Salah satunya adalah 

pemanfaatan instagram live dan instagram story yang masih minim oleh EAT IN 

TANGERANG dan TANGERANG FOOD STORY, sedangkan KELUAR 

MAKAN dan PERUT LAPAR menggunakan fitur baru tersebut setiap harinya. 

Kemudian dari segi intensitas review, KELUAR MAKAN dan PERUT LAPAR 

memberikan rekomendasi kepada para followers nya sebanyak dua kali dalam 

sehari, sedangkan EAT IN TANGERANG dan TANGERANG FOOD STORY 

hanya sekali dalam sehari. Dan yang terakhir adalah pemberian reward kepada para 

followers nya, KELUAR MAKAN dan PERUT LAPAR memberikan kode diskon 

kepada para followers nya yang dapat digunakan di restoran – restoran yang telah 

bekerja sama dengan mereka, sedangkan EAT IN TANGERANG dan 

TANGERANG FOOD STORY tidak memberikan reward seperti itu. 

Dari kelebihan – kelebihan yang telah dijelaskan sebelumnya, KELUAR 

MAKAN dan PERUT LAPAR memang memiliki kelebihan yang lebih banyak 

dibandingkan EAT IN TANGERANG dan TANGERANG FOOD STORY. Tetapi 

dari segi reputasi, KELUAR MAKAN lebih diunggulkan dibandingkan dengan 

PERUT LAPAR, terbukti dengan jumlah followers keduanya yang berbeda cukup 

jauh. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil survei awal yang telah disebar pada 

35 responden. Lebih dari 50% responden memilih food blogger KELUAR 

MAKAN sebagai referensi mereka dalam memilih restoran di Tangerang. 

Analisis Pengaruh Visual..., Kelvin Yohanes, FIB UMN, 2017
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Keunggulan – keunggulan tersebutlah yang membuat KELUAR MAKAN 

menjadi food blogger dengan jumlah followers cukup banyak di Tangerang. 

KELUAR MAKAN merupakan food blogger yang memulai review restoran dan 

makanan pada tahun 2014. Berdomisili di Gading Serpong, membuat mereka 

memulai profesinya sebagai food blogger dengan mereview restoran dan makanan 

yang berada di kawasan Gading Serpong dan sekitarnya. 

Berkat review makanan dengan foto yang menarik dan caption yang jelas, 

membuat foto-foto makanan yang mereka unggah di akun instagram KELUAR 

MAKAN mulai diperhatikan oleh banyak orang. Terbukti dengan terus 

meningkatnya jumlah followers dan likers yang mereka dapatkan setiap harinya 

yaitu dari 24K followers di tahun 2016 hingga 49,9K di tahun 2017. Hal ini 

Membuat food blogger KELUAR MAKAN mulai mendapatkan tawaran kerja sama 

dengan restoran – restoran dengan bayaran yang cukup tinggi. Bayaran yang 

mereka dapatkan saat ini sekitar Rp 1.000.000 setiap kali melakukan review. 

12%

16%

56%

16%

FOOD BLOGGER MANA YANG BIASANYA 
MENJADI REFERENSI ANDA DALAM MEMILIH 

RESTORAN DI TANGERANG?

EAT IN TANGERANG TANGERANG FOOD STORY KELUAR MAKAN PERUT LAPAR

Gambar 1.8 Food blogger yang menjadi referensi dalam memilih 

restoran di Tangerang. 
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Kelebihan – kelebihan seperti foto yang menarik dan caption yang jelas 

dapat meningkatkan empati dan rasa penasaran dari para followers KELUAR 

MAKAN untuk mencoba makanan yang di review oleh KELUAR MAKAN. 

Ditambah dengan tingginya intensitas foto yang diunggah oleh KELUAR MAKAN 

dan jumlah followers yang tinggi menjadikan reputasi food blogger KELUAR 

MAKAN semakin baik dan terpercaya di mata masyarakat. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai food 

blogger KELUAR MAKAN karena KELUAR MAKAN merupakan food blogger 

dengan reputasi yang baik dan memiliki jumlah followers cukup banyak di kawasan 

Tangerang serta kelebihan yang tidak dimiliki oleh food blogger lainnya di kawasan 

Tangerang. Namun, dari beberapa kelebihan yang dimiliki oleh food blogger 

KELUAR MAKAN tersebut belum tentu dapat mendorong followers akun tersebut 

untuk mencoba makanan yang di review oleh KELUAR MAKAN. 

Gambar 1.9 Peningkatan follower instagram KELUAR MAKAN dari 

tahun 2016 sampai Maret 2017 
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membantu food blogger 

KELUAR MAKAN dalam menentukan faktor – faktor apa saja yang membuat para 

followers nya ingin mencoba makanan dari restoran yang mereka review. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pihak restoran yang bekerja sama 

dengan KELUAR MAKAN dalam mencari faktor – faktor yang lebih efektif untuk 

meningkatkan purchase intention dari restoran tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, perkembangan internet dan social 

media yang sangat tinggi membuat adanya perubahan dalam perilaku konsumen 

untuk melakukan pembelian barang khususnya makanan. Fenomena ini membuat 

semakin banyaknya jumlah food blogger yang melakukan review di Indonesia 

khususnya di daerah Jakarta dan sekitarnya. Terbukti hingga saat ini terdapat lebih 

dari 12.000 food blogger yang menjadi anggota IDFB (Indonesian Food Blogger) 

(Techinasia,2015). Salah satu diantaranya adalah KELUAR MAKAN, dengan 

jumlah followerss  yang telah mencapai 49,9K, KELUAR MAKAN tentunya telah 

memiliki reputasi yang baik dimata masyarakat.Namun, tentu tidak semua dari 

followers KELUAR MAKAN pernah mencoba makanan ataupun restoran yang 

direkomendasikan oleh KELUAR MAKAN. Sehingga untuk mendukung 

keberhasilan food blogger KELUAR MAKAN dalam meningkatkan Purchase 

Intention sebuah restoran, perlu adanya penelitian yang menyelidiki hubungan 

faktor – faktor yang mempengaruhi seseorang untuk berkeinginan untuk mencoba 

makanan dari sebuah restoran, faktor – faktor tersebut dalam penelitian ini akan 

dipresentasikan dalam beberapa variabel penelitian. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rekomendasi makanan dari food 

blogger dapat dijadikan referensi bagi pembacanya adalah adanya kepercayaan dari 

pembaca terhadap food blogger tersebut. Trust merupakan suatu keadaan psikologis 

dimana pembaca dapat terbuka dengan food blogger apabila ada hubungan timbal 

balik yang positif (Carter dan Northcraft, 2007, dalam Lee et al., 2015). Pembaca 

dapat mempercayai seorang food blogger jika hasil review yang dilakukan oleh food 

blogger tersebut jelas dan menarik. Oleh karena itu, kepercayaan pembaca terhadap 
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food blogger tertentu dapat memberikan impresi yang lebih baik terhadap makanan 

yang di review oleh food blogger.  

Dalam penelitian  Lee et al. (2015), terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

Trust, diantaranya adalah Visual appeal dan Information Adequacy.Visual appeal 

merupakan pengaruh dari informasi visual yang terdapat pada review food blogger 

melalui elemen-elemen yang digunakan seperti warna,teks, dan gambar makanan 

yang di review oleh food blogger (Newman dan Landay,2000, dalam Lee et al., 

2015).Sedangkan information adequacy pada penelitian ini mengacu pada tingkat 

ketelitian dan kepercayaan para pembaca terhadap sebuah informasi yang diberikan 

oleh food blogger (Yang et al., 2005). Informasi tentang makanan yang di review 

dan komentar – komentar dari pembaca lainnya dapat menambahkan kepercayaan 

pembaca terhadap review dari food blogger tersebut. 

Sedangkan faktor yang memperngaruhi purchase intention adalah attitude 

toward influencer recommendation post. Menurut Lee dan Koo (2012) dalam Lee 

et al., (2015) influencer recommendation post harus mampu menjelaskan hubungan  

antara kerja sama food blogger dengan restoran dalam konteks dan penjelasan yang 

menarik, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kepercayaan konsumen tentang 

kredibilitas informasi dari food blogger. Saat pembaca memiliki sikap positif 

terhadap recommendation post dari food blogger, maka akan meningkatkan 

purchase intention dari restoran yang makanannya di review oleh food blogger. 

Berdasarkan uraian masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti 

menetapkan masalah penelitian dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah Visual Appeal berpengaruh positif pada Trust? 

2. Apakah Information Adequacy berpengaruh positif Trust? 

3. Apakah Trust berpengaruh positif pada attitude toward influencer 

recommendation post? 

4. Apakah attitude toward influencer recommendation post berpengaruh 

positif pada purchase intention? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah uang telah diuraikan sebelumnya, maka tuuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif Visual Appeal 

terhadap Trust. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif Information 

Adequacy terhadap Trust. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif Trust terhadap 

pada attitude toward influencer recommendation post. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh positif pada attitude 

toward influencer recommendation post terhadap Purchase intention. 

 

1.4 Batasan Masalah Penelitian 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Responden pada penelitian ini adalah orang yang merupakan followers dari 

instagram KELUAR MAKAN yang belum pernah mencoba makanan yang 

direkomendasikan oleh KELUAR MAKAN dengan rentang usia 15 – 38 

tahun. 

2. Ruang lingkup wilayah penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel 

di wilayah Tangerang. 

3. Penelitian ini dibatasi pada variabel Visual Appeal, Information Adequacy, 

Trust, Attitude toward influencer recommendation post dan purchase 

intention. 

4. Penyebaran kuisoner dilakukan dalam rentang waktu 3 bulan (April-Juni) 

5. Peneliti menggunakan software SPSS versi 24 pada tahap pre-test dengan 

teknik factor analysis untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas. Selain 

itu, peneliti menggunakan program LISREL versi 8.80 dengan teknik 

analisis Structural Equation Model (SEM) untuk melakukan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji kecocokan model, dan uji hipotesis pada keseluruhan data 

penelitian. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat. Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Manfaat Akademis 

Bagi kalangan akademis di Universitas Multimedia Nusantara maupun bagi 

masyarakat umum, penelitian ini memberikan informasi, pengetahuan, atau 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor 

Purchase Intention dalam industri kuliner. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memperdalam teori mengenai pengaruh rekomendasi food blogger 

terhadap niat beli konsumen pada sebuah restoran.  

2. Manfaat Praktis 

Bagi foodblogger maupun restoran, penelitian ini dapat memberikan gambaran, 

informasi, pandangan, dan masukan yang berguna untuk pembangunan strategi 

marketing terkait pengaruh visual appeal, information adequacy, trust on food 

blogger, attitude toward influencer recommendation post terhadap purchase 

intention. 

3. Manfaat Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

serta mempelajari cara menganalisis secara langsung mengenai pengaruh Visual 

appeal, information adequacy, trust on food blogger, Attitude toward influencer 

recommendation post terhadap purchase intention. 

 

1.5 Sistematika Penelitian Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana antara satu 

bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan. Adapun sistematika penulisan, yaitu 

sebagai berikut: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini, berisi latar belakang yang secara garis besar membahas hal-

hal yang mengantarkan pada pokok permasalahan, rumusan masalah yang menjadi 

dasar dilakukannya penelitian, pertanyaan penelitian yang akan diajukan, tujuan 

penelitian yang hendak dicapai, batasan masalah dalam melakukan penelitian, dan 

manfaat yang diharapkan serta sistematika penulisan skripsi. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, berisi berbagai kaitan teori dan hasil tinjauan pustaka yang 

digunakan sebagai dasar dalam menganalisis dan membahas inti permasalahan. 

Uraian teori akan berhubungan dengan permasalahan yang dirumuskan seperti 

visual appeal, information adequacy, trust on food blogger, dan attitude toward 

influencer recommendation post.  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, akan diuraikan tentang desain dan model penelitian yang 

digunakan, ruang lingkup penelitian, teknik pengumpulan data, dan prosedur 

pengambilan sampel serta teknik analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah. 

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, berisi tentang gambaran umum objek penelitian, kemudian 

paparan mengenai hasil kuisioner yang dikumpulkan, dan mendeskripsikan hasil 

analisis output kuisioner terkait hubungan teori dan hipotesis tentang Visual appeal, 

information adequacy, trust on food blogger, dan attitude toward influencer 

recommendation post. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran yang dibuat 

dari hasil penelitian yang menjawab hipotesis penelitian. Berdasarkan kesimpulan 

maka penulis dapat membuat saran-saran terkait dengan objek penelitian. 
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